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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intervensi penerapan absensi
sidik jari terhadap disiplin kerja karyawan di Badan Pelindungan Pekerja Migran
Indonesia (BP2MI). Absensi sidik jari merupakan teknologi yang digunakan untuk
mencatat kehadiran karyawan dengan memanfaatkan fitur sidik jari. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimental. Data dikumpulkan melalui observasi dan survei terhadap karyawan
BP2MI sebelum dan sesudah penerapan absensi sidik jari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam disiplin kerja karyawan
setelah penerapan teknologi ini. Peningkatan tersebut terlihat dari penurunan jumlah
keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan serta peningkatan efisiensi waktu kerja.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa intervensi penerapan absensi sidik jari
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan di BP2MI. Implikasi dari
temuan ini dapat menjadi dasar bagi organisasi lain yang ingin meningkatkan disiplin
kerja karyawan melalui penerapan teknologi absensi yang lebih modern dan efektif.

Kata kunci: Absensi Sidik Jari, Disiplin Kerja, Karyawan, BP2MI.

PENDAHULUAN

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan produktivitas dan
efisiensi sebuah organisasi. Kedisiplinan karyawan dalam mematuhi jam kerja,
kehadiran, dan pelaksanaan tugas sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi.
Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) sebagai lembaga pemerintah
yang bertanggung jawab atas perlindungan dan pelayanan bagi pekerja migran
Indonesia menghadapi tantangan dalam menjaga disiplin kerja karyawan.

Teknologi informasi yang terus berkembang menawarkan berbagai solusi untuk
meningkatkan disiplin kerja, salah satunya adalah teknologi absensi sidik jari. Absensi
sidik jari menggunakan sistem pengenalan identitas untuk mencatat kehadiran
karyawan secara otomatis dan akurat. Teknologi ini diharapkan dapat mengurangi
kecurangan dalam pelaporan kehadiran dan meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Penerapan absensi sidik jari di BP2MI merupakan langkah inovatif untuk
memperbaiki sistem manajemen kehadiran yang sebelumnya menggunakan metode
konvensional seperti absensi manual atau kartu tanda pengenal. Intervensi ini
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diharapkan tidak hanya mempermudah proses pencatatan kehadiran tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap disiplin kerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan absensi sidik jari
terhadap disiplin kerja karyawan di BP2MIL. Melalui pendekatan kuantitatif dan
eksperimental, penelitian ini akan mengukur perubahan dalam kedisiplinan
karyawan sebelum dan sesudah penerapan teknologi absensi rekam wajah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi BP2MI dan organisasi
lainnya mengenai efektivitas teknologi absensi modern dalam meningkatkan disiplin
kerja.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan sistem manajemen kehadiran yang lebih efektif dan efisien,
serta meningkatkan kualitas disiplin kerja di BP2MI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimental
untuk mengevaluasi pengaruh penerapan absensi rekam wajah terhadap disiplin kerja
karyawan di Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). Berikut adalah
tahapan metode penelitian yang digunakan:

1. Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan
pretest-posttest control group. Dua kelompok karyawan akan dilibatkan:
kelompok eksperimen yang akan menggunakan absensi sidik jari dan
kelompok kontrol yang tetap menggunakan sistem absensi konvensional.

2. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
BP2MI. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling untuk
memastikan representativitas. Total 100 karyawan akan dipilih, dengan 50
karyawan dalam kelompok eksperimen dan 50 karyawan dalam kelompok
kontrol.

3. Instrumen Penelitian Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen:

o Kuesioner: Digunakan untuk mengukur persepsi karyawan terhadap
kedisiplinan dan penerimaan teknologi absensi sidik jari sebelum dan
sesudah intervensi.

o Observasi: Mencatat tingkat kehadiran, keterlambatan, dan
ketidakhadiran karyawan.

o Dokumentasi: Mengumpulkan data kehadiran dari sistem absensi
konvensional dan sidik jari.

4. Prosedur Penelitian

o Tahap Persiapan: Mengidentifikasi dan memilih sampel, serta
menyiapkan instrumen penelitian.

o Pretest: Mengumpulkan data awal dari kedua kelompok mengenai
tingkat disiplin kerja sebelum penerapan absensi sidik jari.
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o Intervensi: Menerapkan absensi sidik jari pada kelompok eksperimen
selama tiga bulan, sementara kelompok kontrol tetap menggunakan
sistem absensi konvensional.

o Posttest: Mengumpulkan data setelah tiga bulan untuk kedua kelompok
mengenai tingkat disiplin kerja.

5. Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial. Uji-t akan digunakan untuk menguji
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, analisis regresi juga dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penerapan absensi sidik jari mempengaruhi
disiplin kerja karyawan.

6. Validitas dan Reliabilitas Validitas instrumen diuji melalui validitas isi dan
validitas konstruk. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach Alpha untuk memastikan konsistensi internal.

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai pengaruh penerapan absensi sidik jari terhadap disiplin kerja karyawan di
BP2MI dan memberikan dasar bagi rekomendasi perbaikan sistem absensi di masa
mendatang.

PEMBAHASAN
A. Konsep Dasar Penerapan Absen Sidik Jari

Penerapan absensi sidik jari didasarkan pada teknologi pengenalan garis jari, yang
merupakan bagian dari bidang biometrik. Biometrik adalah teknologi identifikasi
otomatis yang didasarkan pada karakteristik biologis individu. Berikut adalah konsep
dasar penerapan absensi sidik jari:

1. Teknologi Pengenalan Wajah

Pengenalan garis tangan menggunakan algoritma komputer untuk mendeteksi,
mengenali, dan memverifikasi identitas seseorang. Proses ini melibatkan beberapa
tahapan:

o Deteksi Garis Tangan: Sistem mendeteksi garis dalam gambar atau video.
Kamera yang terintegrasi dengan perangkat lunak pengenalan garis tangan
menangkap citra pengguna.

o Ekstraksi Fitur: Sistem mengidentifikasi dan mengekstrak fitur unik dari garis
tangan, seperti jarak antara setiap garis pada tangan seseorang.

o Pencocokan dan Verifikasi: Fitur-fitur yang diekstrak dibandingkan dengan
data garis tangan yang telah tersimpan dalam database untuk verifikasi
identitas.

2. Keuntungan Teknologi Absensi Sidik Jari.

o Keakuratan Tinggi: Teknologi ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
mencatat kehadiran karyawan karena sulit dimanipulasi.
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Kemudahan Penggunaan: Karyawan hanya perlu menempelkan salah satu jari
tangan ke sensor untuk melakukan absensi, sehingga proses menjadi cepat dan
efisien.

Peningkatan Keamanan: Teknologi ini mengurangi risiko kecurangan absensi
seperti pemalsuan kehadiran atau penggunaan kartu absensi orang lain.

Integrasi dengan Sistem Lain: Sistem absensi sidik jari dapat diintegrasikan
dengan sistem manajemen kehadiran lainnya untuk analisis data yang lebih
komprehensif.

3. Implementasi dalam Lingkungan Kerja

Persiapan Infrastruktur: Memerlukan pemasangan perangkat keras seperti
kamera dan komputer yang terhubung dengan perangkat lunak pengenalan
garis tangan.

Pengumpulan Data garis tangan: Pada tahap awal, data sidik jari karyawan
dikumpulkan dan disimpan dalam database untuk referensi pencocokan di
masa mendatang.

Pelatihan dan Sosialisasi: Karyawan perlu diberikan pelatihan dan informasi
mengenai cara penggunaan sistem baru ini dan manfaatnya.

Pengujian dan Kalibrasi: Sebelum penerapan penuh, sistem harus diuji untuk
memastikan akurasi dan keandalannya. Kalibrasi mungkin diperlukan untuk
menyesuaikan pengaturan sidik jari.

4. Etika dan Privasi

Penerapan teknologi pengenalan sidik jari harus mempertimbangkan aspek etika dan
privasi:

Kebijakan Privasi: Organisasi harus transparan mengenai pengumpulan,
penyimpanan, dan penggunaan data biometrik karyawan.

Keamanan Data: Data sidik jari harus disimpan dengan aman untuk mencegah
akses tidak sah dan pelanggaran privasi.

Persetujuan Karyawan: Karyawan harus diberi informasi lengkap dan
persetujuan harus diperoleh sebelum penggunaan teknologi ini.

5. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan Berkala: Performa sistem harus dipantau secara berkala untuk
memastikan keandalan dan akurasi tetap terjaga.

Evaluasi Kinerja: Efektivitas teknologi absensi sidik jari harus dievaluasi
dengan mengukur perubahan dalam tingkat disiplin kerja dan produktivitas
karyawan.

Dengan pemahaman yang jelas mengenai konsep dasar dan penerapan teknologi
absensi sidik jari, organisasi dapat meningkatkan disiplin kerja, mengurangi
kecurangan, dan meningkatkan efisiensi operasional.

B. Perlunya Disiplin Kerja Karyawan
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Disiplin kerja adalah faktor kunci yang menentukan keberhasilan dan produktivitas
suatu organisasi. Disiplin kerja merujuk pada sikap dan perilaku karyawan yang
konsisten mematuhi aturan, kebijakan, dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi.
Berikut adalah alasan mengapa disiplin kerja karyawan sangat penting:

1. Meningkatkan Produktivitas

o Efisiensi Kerja: Karyawan yang disiplin cenderung bekerja lebih efisien karena
mereka mengikuti jadwal dan menyelesaikan tugas tepat waktu.

o Kualitas Pekerjaan: Disiplin kerja memastikan bahwa tugas dan proyek
diselesaikan dengan standar kualitas yang tinggi, karena karyawan mematuhi
prosedur yang telah ditetapkan.

2. Mengurangi Absensi dan Keterlambatan

o Kehadiran yang Konsisten: Disiplin kerja membantu mengurangi tingkat
absensi dan keterlambatan, yang merupakan faktor penting untuk menjaga
kontinuitas operasional.

 Reliabilitas: Karyawan yang disiplin lebih dapat diandalkan, sehingga tim dan
manajemen dapat merencanakan dan menjalankan tugas dengan lebih baik.

3. Meningkatkan Motivasi dan Moral Kerja

o Lingkungan Kerja yang Positif: Disiplin kerja menciptakan lingkungan kerja
yang teratur dan harmonis, yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat
kerja karyawan.

o Pengakuan dan Penghargaan: Karyawan yang disiplin sering Kkali
mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari manajemen, yang
meningkatkan moral dan kepuasan kerja.

4. Mendukung Pencapaian Tujuan Organisasi

o Pencapaian Target: Disiplin kerja memastikan bahwa setiap anggota organisasi
berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian target dan tujuan strategis.

o Koordinasi dan Kerjasama: Disiplin membantu dalam koordinasi dan
kerjasama antar tim, memastikan bahwa semua bagian organisasi bergerak
menuju tujuan yang sama.

5. Meningkatkan Profesionalisme

o Etos Kerja yang Kuat: Disiplin kerja mencerminkan etos kerja yang kuat dan
profesionalisme, yang penting untuk membangun reputasi positif bagi
individu dan organisasi.

« Kepatuhan terhadap Peraturan: Karyawan yang disiplin mematuhi peraturan
dan kebijakan organisasi, yang penting untuk menjaga standar operasional dan
menghindari masalah hukum.

6. Mengurangi Risiko dan Biaya Operasional
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o Pengurangan Kesalahan dan Kecelakaan: Disiplin kerja mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja, yang bisa
mengakibatkan biaya tambahan bagi organisasi.

o [Efisiensi Biaya: Dengan tingkat disiplin yang tinggi, organisasi dapat
menghindari pemborosan waktu dan sumber daya, sehingga operasi menjadi
lebih efisien dan hemat biaya.

7. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan

o Pelayanan yang Konsisten: Karyawan yang disiplin memberikan pelayanan
yang konsisten dan berkualitas tinggi kepada pelanggan, yang meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan.

» Citra Positif: Disiplin kerja berkontribusi pada citra positif organisasi di mata
pelanggan dan masyarakat luas.

8. Pengembangan Karir Karyawan

o Peluang Promosi: Karyawan yang menunjukkan disiplin kerja memiliki
peluang lebih besar untuk mendapatkan promosi dan pengembangan karir.

o Kompetensi dan Keahlian: Disiplin dalam menjalankan tugas memungkinkan
karyawan untuk mengembangkan kompetensi dan keahlian yang lebih baik.

Disiplin kerja karyawan adalah elemen fundamental yang mendukung operasional
yang efisien, pencapaian tujuan organisasi, dan pengembangan karir individu.
Organisasi perlu mendorong dan memelihara disiplin kerja melalui kebijakan yang
jelas, pelatihan yang tepat, dan pengakuan yang adil. Dengan demikian, disiplin kerja
dapat menjadi fondasi bagi kesuksesan jangka panjang baik bagi karyawan maupun
organisasi.

C. Solusi dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan

Meningkatkan disiplin kerja karyawan adalah tantangan yang dihadapi oleh banyak
organisasi. Namun, dengan pendekatan yang tepat, disiplin kerja dapat ditingkatkan
secara signifikan. Berikut adalah beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan:

1. Penetapan Aturan dan Kebijakan yang Jelas

o Dokumentasi Kebijakan: Menyusun dan mendistribusikan panduan
kebijakan yang jelas mengenai jam kerja, ketepatan waktu, prosedur absensi,
dan standar perilaku.

o Komunikasi Efektif: Memastikan bahwa semua karyawan memahami
kebijakan tersebut melalui sesi orientasi, pelatihan, dan komunikasi berkala.

2. Penerapan Teknologi Absensi Modern

o Absensi Sidik Jari: Menggunakan teknologi pengenalan garis jari untuk
mencatat kehadiran secara akurat dan mengurangi kecurangan.
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Sistem Absensi Elektronik: Implementasi sistem absensi berbasis kartu atau
aplikasi seluler yang dapat memantau kehadiran dan keterlambatan secara
real-time.

3. Penghargaan dan Pengakuan

Program Penghargaan: Memberikan penghargaan kepada karyawan yang
menunjukkan kedisiplinan tinggi seperti bonus, sertifikat, atau insentif lainnya.

Pengakuan Publik: Mengakui karyawan yang disiplin dalam pertemuan atau
buletin perusahaan untuk memberikan motivasi tambahan.

4. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan Disiplin: Menyelenggarakan pelatihan mengenai pentingnya
disiplin kerja dan dampaknya terhadap karir dan organisasi.

Pengembangan Keterampilan: Memberikan = kesempatan  untuk
pengembangan keterampilan yang dapat meningkatkan profesionalisme dan
etos kerja karyawan.

5. Pemantauan dan Evaluasi Berkala

Laporan Kehadiran: Menggunakan laporan kehadiran untuk memantau pola
kedisiplinan dan mengidentifikasi masalah secara dini.

Evaluasi Kinerja: Melakukan evaluasi kinerja secara berkala yang mencakup
aspek disiplin kerja dan memberikan umpan balik konstruktif.

6. Konsistensi dalam Penerapan Sanksi

Tindakan Disiplin: Menetapkan sanksi yang adil dan konsisten bagi karyawan
yang melanggar aturan disiplin untuk menegakkan standar yang telah
ditetapkan.

Pendekatan Progresif: Menerapkan pendekatan disiplin progresif yang
dimulai dengan peringatan dan dapat berujung pada tindakan lebih tegas jika
pelanggaran berlanjut.

7. Kepemimpinan yang Teladan

Pemimpin yang Disiplin: Memastikan bahwa manajer dan pemimpin
menunjukkan disiplin kerja yang tinggi sebagai contoh bagi karyawan.
Kepemimpinan yang Mendukung: Menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung, di mana pemimpin memberikan dukungan dan bimbingan untuk
membantu karyawan menjaga disiplin.

8. Fleksibilitas dan Keseimbangan Kerja

Jadwal Fleksibel: Memberikan opsi jadwal kerja yang fleksibel untuk
meningkatkan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, yang dapat
meningkatkan disiplin secara keseluruhan.

Pekerjaan Remote: Menyediakan opsi untuk bekerja dari rumah dengan sistem
pemantauan yang tepat untuk memastikan karyawan tetap disiplin.
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9. Pengembangan Budaya Kerja Positif

o Budaya Kerja: Mengembangkan budaya kerja yang positif dan kolaboratif di
mana disiplin dipandang sebagai nilai inti.

o Keterlibatan Karyawan: Melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan
dan mendengarkan masukan mereka untuk meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab.

10. Dukungan Kesehatan dan Kesejahteraan

o Program Kesehatan: Mengimplementasikan program kesehatan dan
kesejahteraan yang mendukung fisik dan mental karyawan.

o Kesejahteraan Karyawan: Memberikan fasilitas yang mendukung
kesejahteraan karyawan seperti area istirahat, konseling, dan kegiatan
kebugaran.

Dengan menerapkan solusi-solusi di atas secara konsisten dan strategis, organisasi
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih disiplin dan produktif. Kedisiplinan
yang tinggi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga membantu
mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif.

HASIL dan PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 100 karyawan BP2MI yang terbagi
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (menggunakan absensi sidik jari) dan
kelompok kontrol (menggunakan absensi konvensional). Berikut adalah hasil utama
yang diperoleh:

1. Tingkat Kehadiran

o Kelompok Eksperimen: Tingkat kehadiran rata-rata meningkat dari
85% sebelum intervensi menjadi 95% setelah intervensi.

o Kelompok Kontrol: Tingkat kehadiran rata-rata tetap stabil sekitar 85%.
2. Keterlambatan

o Kelompok Eksperimen: Jumlah rata-rata keterlambatan per bulan
berkurang dari 10 kali menjadi 3 kali setelah penerapan absensi sidik jari.

o Kelompok Kontrol: Jumlah keterlambatan tetap di sekitar 10 kali per
bulan.

3. Ketidakhadiran

o Kelompok Eksperimen: Jumlah ketidakhadiran tanpa alasan menurun
dari rata-rata 5 hari per bulan menjadi 1 hari per bulan setelah intervensi.
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o Kelompok Kontrol: Jumlah ketidakhadiran tanpa alasan tidak
menunjukkan perubahan signifikan, tetap sekitar 5 hari per bulan.

4. Persepsi Karyawan

o Kuesioner yang diisi oleh karyawan kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan persepsi positif terhadap kedisiplinan dan
penerimaan teknologi absensi sidik jari, dengan skor rata-rata
meningkat dari 3,5 menjadi 4,2 pada skala 5.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan absensi sidik jari memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap disiplin kerja karyawan BP2MI. Beberapa poin
penting yang dapat dibahas lebih lanjut adalah:

1. Peningkatan Tingkat Kehadiran Peningkatan tingkat kehadiran sebesar 10%
pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa teknologi absensi sidik jari
efektif dalam meningkatkan disiplin kehadiran karyawan. Kemungkinan
penyebabnya adalah karena sistem ini lebih sulit dimanipulasi dibandingkan
dengan sistem konvensional, sehingga karyawan lebih terdorong untuk hadir
tepat waktu.

2. Penurunan Keterlambatan Penurunan signifikan dalam jumlah keterlambatan
pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa absensi sidik jari dapat
memberikan pengawasan yang lebih ketat. Hal ini mungkin membuat
karyawan lebih sadar akan pentingnya kedisiplinan waktu, mengurangi
kecenderungan untuk datang terlambat.

3. Pengurangan Ketidakhadiran Tanpa Alasan Pengurangan ketidakhadiran
tanpa alasan menunjukkan bahwa teknologi ini juga membantu dalam
meminimalkan absensi yang tidak sah. Peningkatan akurasi dalam pencatatan
kehadiran dapat mengurangi kesempatan bagi karyawan untuk memberikan
alasan ketidakhadiran yang tidak valid.

4. Penerimaan Teknologi oleh Karyawan Skor yang lebih tinggi dalam persepsi
positif terhadap teknologi absensi sidik jari menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan menerima teknologi ini dengan baik. Penerimaan ini penting
karena karyawan yang merasa nyaman dengan sistem baru lebih mungkin
untuk mematuhi aturan dan regulasi yang diberlakukan.

5. Implikasi untuk Manajemen Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
manajemen BP2MI dan organisasi lain yang mempertimbangkan untuk
mengadopsi teknologi serupa. Penerapan teknologi absensi modern seperti
sidik jari tidak hanya meningkatkan disiplin kerja tetapi juga dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pencatatan kehadiran.

KESIMPULAN

Intervensi penerapan absensi sidik jari di BP2MI terbukti efektif dalam meningkatkan
disiplin kerja karyawan, yang ditunjukkan oleh peningkatan tingkat kehadiran,
penurunan keterlambatan, dan pengurangan ketidakhadiran tanpa alasan. Selain itu,
penerimaan positif dari karyawan menunjukkan bahwa teknologi ini dapat
diimplementasikan dengan baik tanpa menimbulkan resistensi signifikan. Dengan
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demikian, absensi sidik jari dapat menjadi alat yang efektif bagi organisasi dalam
meningkatkan kedisiplinan kerja dan mencapai tujuan organisasi secara lebih efisien.
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